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Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Perilaku Membolos 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada penuruana perilaku 
membolos melalui bimbingan kelompok pada peserta didik kelas XI Teknik Otomotif 
SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penuruana perilaku membolos 
melalui bimbingan kelompok pada peserta didik kelas XI Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen, dengan menggunakan desain penelitian pre eksperimental design dengan 
jenis pre-test and post-test group. Adapun cara pengambilan data yaitu menggunakan 
teknik observasi, angket dan dokumentasi. 
Varaibel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu bimbingan kelompok 
sebagai variabel bebas dan perilaku membolos sebagai variabel terikat. Uji validitas 
dengan rumus korelasi product moment dan uji realibilitas dengan spearman brown. 
Teknik analisis deskriptif presentase dan analisis t-test sebagai pembanding antara 
sebelum dan sesudah diberikan layanan. 
Perolehan tingkat perilaku membolos pre-test menunjukan sebanyak 1 atau  
(4%) responden memiliki tingkat perilaku membolos tinggi, 14 atau (65%) responden 
memiliki tingkat perilaku membolos sedang, 6 atau (27%) responden memiliki tingkat 
perilaku membolos rendah, dan 1 atau (4%) responden memiliki tingkat perilaku 
membolos sangat rendah, sedangkan hasil post-test terdapat 5 atau (23%) responden 
memiliki tingkat perilaku membolos sangat rendah dan 17 atau (77%) responden 
memiliki tingkat perilaku membolos rendah. 
Hasil perhitungan dengan rumus t-test diperoleh nilai Thitung 7,417. Selanjutnya 
adalah mencari nilai Ttabel berdasarkan nilai df (degree of freedem atau derajat 
kebebasan) dan nilai signifikansi 0,05. Dari tabel distribusi t dengan df 21 dan nilai 
signifikansi 0,05 maka nilai Ttabel adalah 1,72 . karena nilai Thitung 7,417 > Ttabel 1,72 , 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku 
membolos peserta didik kelas XI Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan kepada pihak sekolah lebih 
mendukung bimbingan kelompok dalam menurunkan perilaku membolos peserta didik 






HAZMY, NURUL. 1116500075. 2020. The Effect of Group Guidance on Truancy 
Behavior of Class XI Students of Automotive Engineering at SMK 
Muhammadiyah 1, Tegal City. Essay. Guidance and counseling. Faculty of 
Teacher Training and Education. Pancasakti University Tegal. Dr. H. 
Suriswo, M.Pd Advisor I and Mulyani, M.Pd Advisor II. 
Keywords: Group Guidance, Truancy Behavior 
The problem in this research is whether there is a management of truancy 
behavior through group guidance for class XI students of Automotive Engineering at 
SMK Muhammadiyah 1 Tegal City. 
This study aims to determine truancy behavior management through group 
guidance for class XI students of Automotive Engineering at SMK Muhammadiyah 1 
Tegal City. 
This study used a quantitative approach to the type of experimental research, 
using pre-experimental research design with the type of pre-test and post-test group. 
The way of collecting data is using observation, questionnaire and documentation 
techniques. 
There are two types of variables in this study, namely group guidance as the 
independent variable and truancy behavior as the dependent variable. Validity test with 
product moment correlation formula and reliability test with Spearman Brown. 
Percentage descriptive analysis techniques and t-test analysis as a comparison between 
before and after service was given. 
The acquisition of truancy behavior levels pre-test showed that 1 or (4%) of 
respondents had a high truancy behavior level, 14 or (65%) of respondents had a 
moderate truancy level, 6 or (27%) respondents had a low truant behavior level, and 1 





were 5 or (23%) respondents had a very low truant behavior level and 17 or (77%) 
respondents had a low truant behavior level. 
The results of the calculation using the t-test formula obtained the value of 
tcount 7,417. Next is to find the T table value based on the df value (degree of freedem 
or degrees of freedom) and a significance value of 0.05. From the t distribution table 
with df 21 and a significance value of 0.05, the T table value is 1.72. because the value 
of tcount 7.417> ttable 1.72, it can be concluded that there is an effect of group 
guidance on truancy behavior of class XI students of Automotive Engineering at SMK 
Muhammadiyah 1 Tegal City. 
Based on the research results, it is suggested to the school to support group 
guidance in reducing truancy behavior of students and to students to have self-
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidkan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk manusia Indonesia yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
Dalam layanan bimbingan kelompok sendiri proses bantuan dalam 
upaya perwujudan pengembangan diri peserta didik di lakukan dalam 
berbagai bentuk format layanan (format individu, klasikal, kelompok 
lapangan dan permasalahan khusus), salah satunya adalah bimbingan 
kelompok.  
Bimbingan kelompok merupakan suatu upaya bimbingan kepada 
individu-individu melalui kelompok. Dalam observasi awal di SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal, bimbingan kelompok belum secara 
maksimal di terapkan dalam menangani peserta didik bermasalah. Terutama 
berkaitan dengan masalah kedisiplinan peserta didik yaitu perilaku 





Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 64) menyatakan bahwa 
bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang memungkinkan 
sejumlah peserta didik secara Bersama-sama memperoleh berbagai bahan 
dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing/konselor) yang 
berguna untuk menunjang kehidupanya sehari-hari baik individu maupun 
pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan.  
Peserta didik merupakan bagian dari masyarakat dituntut dapat 
berkomunikasi dengan orang lain di lingkungan dimana peserta didik 
berinteraksi. Lingkungan yang dimaksud adalah sekolah. Karena hampir 
sebagian waktu peserta didik, banyak digunakan untuk berinteraksi di 
sekolah. Tugas peserta didik di sekolah yaitu belajar akademik, kenyataan 
yang terjadi bahwa peserta didik melupakan tanggung jawab mereka dengan 
melakukan perilaku membolos.  
Perilaku membolos adalah suatu bentuk perbuatan yang dilakukan 
peserta didik dengan sengaja meninggalkan pelajaran atau meninggalkan 
sekolah tanpa izin terlebih dahulu atau tanpa keterangan. Tidak masuk 






Prilaku  membolos akan membuat para peserta didik menjadi pelajar 
yang tidak mandiri, lari dari tanggung jawab, dan tidak disiplin. Hal seperti 
ini akan merusak karakter peserta didik dalam pendidikan. Sementara hal 
terpenting dalam pendidikan sekarang ini diharapkan mampu meningkatkan 
karakter peserta didik agar menjadi individu yang cerdas, bertaqwa dan 
bermartabat.  
Berdasarkan pengalaman selama menjalani kegiatan pelaksanaan 
praktik pengalaman lapangan (PPL) di SMK MUHAMMADIYAH 1 
KOTA TEGAL pada bulan September – November 2018 didapati 
permasalahan banyak Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal yang membolos pada saat kegiataan belajar 
mengajar masih belangsung, peserta didik yang membolos pada saat 
pelajaran berlangsung dan meninggalkan sekolah pada waktu tertentu tanpa 
keterangan, menganggap bahwa membolos merupakan hal-hal yang biasa 
saja. Terdapat juga permasalahan peserta didik yang tidak masuk sekolah 
tanpa keterangan melebihi batas yang telah ditentukan oleh sekolah. 
Tidak masuk sekolah tanpa keterangan dan meninggalkan mata 
pelajaran pada saat masih berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
Sebagian peserta didik mengatakan bahwa dengan membolos mereka 
merasakan kebebasan dari aturan sekolah. Hal ini merugikan bagi peserta 
didik itu sendiri, ketinggalan materi pelajaran yang membuat peserta didik 
tidak bisa memahami pelajaran yang diberikan oleh  guru. Jika hal ini 





sehingga mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung di SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal.   
Berdasarkan uraian diatas, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 
dan mengangkat judul tentang: Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap 
Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah usaha yang dilakukan peneliti dalam 
upaya menemukan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah dalam 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kurangnya tingkat kedisiplinan yang dimiliki sebagian peserta didik 
Kelas Xl Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
2. Ketidak mampuan peserta didik dalam memahami pentingnya proses 
belajar mengajar untuk masa depannya. 
3. Kurangnya kesadaran akan dampak negative yang timbul akibat 
kebiasaan perilaku membolos peserta didik. 
C. Pembatasan masalah 
Batasan masalah merupakan ruang lingkup masalah agar penelitian 
lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang di maksud. Adapun 
pembahasan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas XI teknik otomotif 





2. Penelitian ini menggunakan bimbingan kelompok peserta didik kelas XI 
teknik otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
D. Rumusan masalah  
Rumusan masalah merupakan sejumlah pertanyaan yang bersumber 
dari masalah yang telah dipilih. Dengan memperhatikan masalah diatas, 
maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi perilaku membolos peserta didik sebelum diberikan 
bimbingan kelompok Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal? 
2. Bagaimana kondisi perilaku membolos peserta didik sesudah  diberikan 
bimbingan kelompok Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal? 
3. Apakah ada pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku 
membolos Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal ? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan apa saja yang ingin dicapai berdasarkan 
rumusan penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah tersebut diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi perilaku membolos peserta didik 
sebelum diberikan bimbingan kelompok Peserta Didik Kelas Xl Teknik 





2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi perilaku membolos peserta didik 
sesudah diberikan bimbingan kelompok Peserta Didik Kelas Xl Teknik 
Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku 
membolos Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian  terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dibidang 
bimbingan dan konseling, khususnya bagi pengembangan pelaksanaan 
program bimbingan kelompok di institusi pendidikan. Penelitian ini 
juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang berminat 
meneliti permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan 
layanan bimbingan kelompok dalam upaya meningkatkan kedisiplinan 
belajar dan sebagai bahan informasi untuk memberikan layanan sesuai 






TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR, DAN 
                                                          HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Perilaku Membolos 
a. Pengertian Perilaku Membolos 
“Perilaku  membolos adalah suatu bentuk perbuatan yang 
dilakukan siswa dengan sengaja meninggalkan pelajaran tanpa izin 
terlebih dahulu tanpa keterangan. Perilaku membolos salah satu dari 
bentu perilaku anak yang bermasalah” (Mustaqim dan Abdul 
Wahid, 2003:142). Membolos dapat diartikan sebagai perilaku 
siswa yang tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat, atau 
membolos juga dapat diartikan sebagai ketidak hadiran peserta didik 
tanpa adanya suatu alasan yang jelas. Membolos merupakan salah 
satu bentuk dari kenakalan , yang jika tidak segera diselesaikan atau 
dicari solusinya dapat menimbulkan dampak yang lebih parah. 
Menurut (Ervi, 2012:32) membolos adalah suatu perbuatan 
dimana peserta didik datang terlambat dan melarikan diri dari 
aktivitas sekolah. 
Menurut Setyowati (2004:69) bahwa pengertian membolos 




bentuk pelanggaran tata tertib sekolah atau meninggalkan sekolah 
pada jam pelajaran tertentu, meninggalkan pelajaran dari awal 
sampai akhir guna menghindari pelajaran efektif tanpa ada 
keterangan yang dapat diterima oleh pihak sekolah atau dengan 
keterangan palsu. 
Kartono (dalam Suriyasni, 2000:806), Mengemukakan 
bahwa perilaku membolos berakibat pada dirinya sendiri dan bagi 
orang lain. Bagi dirinya sendiri makai akan ketinggalan pelajaran. 
Hal ini akan menyebabkan peserta didik mengalami kegagalan 
dalam pelajaran, tidak naik kelas, nilainya jelek dan kegagalan lain 
disekolah. 
Menurut Surya (dalam Suriyasni 2001:806) Membolos 
adalah bentuk  perilaku meninggalkan aktifitas yang seharusnya 
dilakukan dalam waktu tertentu dan tugas tertentu tanpa 
pemberitahuan jelas. Yang dipertegas oleh Gunarsa (2006:55) 
membolos merupakan pergi meninggalkan sekolah tanpa 
sepengetahun pihak sekolah. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa perilaku membolos adalah salah satu perilaku pelanggaran 
tata tertib di sekolah oleh peserta didik yang dengan sengaja tidak 




waktu tertentu, dengan alasan tidak jelas, tanpa izin dan tanpa 
sepengetahuan pihak sekolah. 
b. Ciri-Ciri Peserta Didik Yang Sering Membolos 
Menurut Mustaqim Dan Wahib (Khanisa, 2012:33) ciri-ciri 
siswa yang suka membolos yakni: 
1) Sering tidak masuk sekolah 
2) Tidak memperhatikan saat guru menjelaskan pelajaran dikelas 
3) Mempunyai perilaku yang berlebih-lebihan atau antara lain 
dalam berbicara maupun dalam cara berpakaian 
4) Meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran usai 
5) Tidak bertanggung jawab pada studinya 
6) Kurang berminat pada mata pelajarannya 
7) Suka menyendiri  
8) Tidak memiliki cita-cita 
9) Datang suka terlambat  
10) Tidak mengikuti pelajaran  
11) Tidak mengerjakan tugas  
12) Tidak menghargai guru di kelas 
Menurut Prayitno dan Amti (2004:122) adapun gambaran 
rinci mengenai perilaku membolos meliputi: 
1) Berhari-hari tidak masuk sekolah 




3) Sering keluar pada jam tertentu 
4) Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran yang 
tidak disenangi 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
peserta didik yang suka membolos menunjukkan hal-hal yang 
kurang wajar, tidak seperti peserta didik lain pada umumnya. 
c. Faktor-Faktor Penyebab Membolos 
Menurut Gunarsa (2006:101) faktor yang mempengaruhi 
siswa membolos, dibagi dalam 2 kelompok, yaitu: 
1)  Sebab Dari Dalam Diri Anak Itu Sendiri 
a) Pada umumnya anak tidak ke sekolah karena sakit 
b) Ketidakmampuan anak dalam mengikuti pelajaran di sekolah 
c) Kemampuan intelektual yang tarafnya lebih tinggi dari 
temantemannya 
d) Dari banyaknya kasus di sekolah, ternyata faktor pada anak 
yaitu kekurangan motivasi belajar yang jelas mempengaruhi 
anak 
2) Sebab Dari Luar Anak 
a) Keluarga 
(1) Keadaan Keluarga 
Keadaan keluarga tidak selalu memudahkan anak 
didik dalam menggunakan waktu untuk belajar 




memerlukan bantuan anak-anaknya untuk melaksanakan 
tugas-tugas di rumah, bahkan tidak jarang pula terlihat ada 
anak didik yang membantu orang tuanya mencari nafkah. 
(2) Sikap Orang Tua 
Sikap orang tua yang masa bodoh terhadap sekolah, 
yang tentunya kurang membantu mendorong anak untuk 
hadir ke sekolah. Orang tua dengan mudah memberi surat 
keterangan sakit ke sekolah, padahal anak membolos untuk 
menghindari ulangan. 
b) Sekolah 
(1) Hubungan anak dengan sekolah dapat dilihat dari anak-
anak lain yang menyebabkan ia tidak senang di sekolah, 
lalu membolos. 
(2) Anak tidak senang ke sekolah karena tidak senang dengan 
gurunya. 
Selain itu faktor yang mendukung adanya perilaku 
membolos pada peserta didik di sekolah antara lain: orangtua yang 
kurang dalam memberikan perhatian terhadap pendidikan anaknya, 
guru yang kurang menyenangkan, pelajaran yang dianggap sulit, 
pengaruh buruk dari teman-temannya, peserta didik yang kurang 




mempunyai rasa tanggung jawab dan rasa rendah diri (Aridlowi , 
2010:87). 
Menurut Surya (2001:122) kebiasaan membolos dapat 
bersumber dari berbagai faktor baik internal maupun eksternal. 
Secara internal, kebiasaan membolos bersumber dari dalam diri 
peserta didik yang antara lain berkaitan erat dengan faktor 
kecakapan potensial maupun actual, kematangan perkembangan, 
sikap dan kebiasaan, minat, kestabilan emosional, pengalaman, 
kemandirian, motivasi berprestasi, kualitas kepribadian dan 
sebagainya. Faktor eksternal yang mempengaruhi kebiasaan 
membolos dapat bersumber dari lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat dan pergaulan teman sebaya. Faktor dalam keluarga 
yang menjadi sumber timbulnya kebiasaan membolos, yaitu suasana 
keluarga yang kurang mendukung, keterbatasan sarana keluarga, 
kurangnya keharmonisan hubungan dalam keluarga. 
Menurut Setyowati (2004:72) beberapa masalah yang 
dihadapi peserta didik yang membolos antara lain: 
1) Adanya perasaan tidak nyaman 
2) Mempunyai musuh di sekolah 
3) Tidak suka dengan beberapa mata pelajaran yang dianggap tidak 
Penting atau tidak di sukai 
4) Merasa tertinggal dalam pelajaran yang tidak mampu 




6) Adanya tekanan dari teman 
7) Situasi sekolah yang tidak mendukung untuk belajar 
8) Memang karena tidak berminat untuk bersekolah 
Lingkungan sekolah yang kurang baik dapat menjadi sumber 
timbulnya kebiasaan membolos seperti suasana kelas kurang 
menyenangkan, sikap guru yang kurang baik, hubungan antar siswa 
kurang baik, lingkungan sekolah yang kurang baik, materi pelajaran 
yang kurang menarik dan sebagainya. 
Menurut Prayitno dan Amti (2004:98) penyebab peserta 
didik membolos dari sekolah adalah sebagai berikut: 
1) Tak senang dengan sikap atau perilaku guru 
2) Merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru 
3) Merasa dibeda-bedakan oleh guru 
4) Proses belajar mengajar yang membosankan 
5) Merasa gagal dalam belajar 
6) Kurang berminat terhadap mata pelajaran 
7) Terpengaruh oleh teman yang membolos 
8) Takut masuk karena tidak membuat tugas 
Dari beberapa faktor diatas dapat disimpulkan bahwa faktor dari 
perilaku membolos yaitu intern atau yang bersumber dari dirinya 
sendiri, dan faktor ekstern atau faktor yang bersumber dari 




didik dapat mengalami kegagalan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, karena tertinggal mata pelajaran. Masalah akan muncul 
disaat peserta didik yang membolos tidak memahami materi 
bahasan. 
d. Dampak Perilaku Membolos 
Akibat dari membolos menyebabkan banyak hal yang 
terjadi, diantarnya gagalnya peserta didik dalam mencapai 
pembelajaran. Adapun menurut Prayitno Dan Erman Amti 
(2004:62) akibat dari membolos sekolah yaitu: 
1) Minat terhadap pelajaran akan semakin kurang. 
2) Gagal dalam ujian. 
3) Hasil belajar tidak akan sesuai dengan potensi yang dimiliki 
4) Tidak naik kelas. 
5) Penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-
teman lainnya. 
6) Dikeluarkan dari sekolah. 
2. Layanan Bimbingan Kelompok  
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
Dalam bimbingan kelompok setiap anggota 
berhak mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberikan saran 





Menurut Hallen (2005:80) layanan bimbingan kelompok 
yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika 
kelompok memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu 
(terutama dari Guru Pembimbing) dan  membahas secara bersama-
sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang 
pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan untuk perkembangan 
dirinya baik sebagai individu maupun maupun sebagai pelajar. 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk 
bimbingan yang dilakukan secara berkelompok dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok dengan tujuan agar peserta 
bimbingan kelompok dapat mencapai perkembangannya secara 
optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut Tohirin (2011: 172), secara umum tujuan layanan 
bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan 
bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta 
layanan. Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok 
bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, 
persepsi, wawasan dan sikap yang menjujang perwujudan tingkah 
laku yang lebih efektif. tujuan layanan bimbingan kelompok adalah 
untuk menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosial 




sama dalam kelompok guna aneka tujuan yang bermakna bagi para 
partisipan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan kelompok 
yaitu untuk menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan 
sosial anggota kelompok, memberikan informasi, 
untuk meningkatkan kemandirian peserta bimbingan kelompok. 
c. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok 
Ada beberapa fungsi bimbingan kelompok yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli, adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan yang 
akan menghasilkan pemahaman diri  
2) Fungsi pencegahan, yaitu akan menghasilkan terhindarnya dari 
berbagai permasalahan yang dapat mengganggu, menghambat, 
ataupun menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam proses 
perkembangannya 
3) Fungsi perbaikan, yaitu teratasinya berbagai permasalahan 
yang dialami 
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yang akan 
menghasilkan terpelihara dan berkembangnya berbagai potensi 
dan kondisi positif dalam rangka perkembangan dirinya secara 
mantap dan berkelanjutan. 
Menurut Tohirin (2007: 67) menjelaskan bahwa “fungsi 




fungsi bimbingan yang akan menghasilkan pemahaman diri”. 
Sedangkan Prayitno (2005: 26) menyatakan “fungsi utama 
layanan bimbingan kelompok adalah fungsi pemahaman dan 
fungsi pengembangan”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi layanan bimbingan kelompok adalah untuk 
pemahaman, pencegahan, pemeliharaan dan pengembangan.  
d. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Perilaku 
Membolos 
Untuk merubah perilaku membolos peserta didik dapat 
digunakan layanan bimbingan kelompok secara intensif dan efektif. 
Dalam pemberian layanan bimbingan kelompok, peserta diberikan 
pemahaman dan pengarahan tentang bagaimana cara melakukan 
kedisiplinan dalam kegitan sekolah dengan baik. 
Peran bimbingan dan konseling diantaranya untuk merubah 
tingkah laku individu dengan berbagai pengetahuan dan 
pemahaman tentang berbagai hal yang berguna unuk mengenal diri, 
merencanakan dan mengembangkan pola hidup sebagai pelajar, 
anggota keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang 
diperoleh melalui layanan bimbingan dan konseling digunakan 
sebagai acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, 
mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-




kelompok dapat mengubah kedisiplinan diri dan sikap yang negatif 
tersebut menjadi kedisiplinan diri dan sikap yang baik (positif). 
e. Asas-Asas Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno (2004:14-15) asas-asas dalam bimbingan 
kelompok meliputi: 
1) Asas keterbukaan  
Asas bimbingan kelompok yang menghendaki agar anggota 
kelompok untuk terbuka dalam memberikan informasi. 
2) Asas kesukarelaan  
Asas bimbingan kelompok yang menghendaki para peserta 
anggota kelompok untuk sukarela dalam mengikuti kegiatan. 
3) Asas kekinian 
Asas kekinian yaitu segala sesuatu yang terjadi dalam bimbingan 
kelompok topik bahasan bersifat sekarang atau masa terjadinya. 
4) Asas kenormatifan 
Asas kenormatifan yaitu asas yang menghendaki tata karma dan 




f. Tahapan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno (2005:44) bimbingan kelompok berlangsung 




1) Tahap Pembentukan 
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap perlihatan diri 
atau tahap memasukan diri kedalam kehidupan suatu kelompok. 
Pada tahap ini umumnya para anggota saling memperkenalkan 
diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan 
masing-masing anggota.  
Pemimpin kelompok menjelaskan cara-cara dan asas-asas 
bimbingan kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya 
pemimpin kelompok mengadakan permainan untuk 
mengakrabkan masing-masing anggota sehingga menunjukan 
sikap hangat, tulus dan penuh empati. 
2) Tahap Peralihan 
Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok 
yang sebenarnya, pemimpin kelompok menjelaskan apa yang 
dilakukan oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan lebih 
lanjut dalam kegiatan kelompok. Pemimpin kelompok 
menjelaskan peranan anggota kelompok dalam kegiatan, 
kemudian menawarkan atau mengamati apakah para anggota 
sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. 
 
3) Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari 




ini amat tergantung hasil dari dua tahap sebelumnya. Jika dua 
tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap ketiga itu 
akan berhasil dengan lancar. Pemimpin kelompok dapat lebih 
santai dan membiarkan para anggota sendiri yang melakukan 
kegiatan tanpa banyak campur tangan dari pemimpin kelompok.  
Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti  dimana masing-
masing anggota kelompok saling berinteraksi memberikan 
tanggapan dan lain sebagainya yang menunjukan hidupnya 
kegiatan bimbingan kelompok yang pada akhirnya membawa 
kearah bimbingan kelompok sesuai tujuan yang diharapkan. 
4) Tahap Pengakhiran 
Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan. 
Dalam pengakhiran ini terdapat kesepakatan kelompok apakah 
kelompok akan melanjutkan kegiatan dan bertemu kembali serta 
berapa kali kelompok itu bertemu. Dengan kata lain kelompok 




5) Evaluasi Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
Penilaian atau evaluasi kegiatan layanan bimbingan 
kelompok diorientasikan kepada perkembangan pribadi siswa 




pertemuan pada akhir kegiatan pemimpin kelompok meminta 
anggota kelompok untuk mengungkapkan perasaannya, 
pendapatnya, minat, dan sikapnya tentang sesuatu yang 
dilakukan selama kegiatan bimbingan kelompok. Selain itu 
anggota kelompok juga diminta mengemukakan tentang hal-hal 
yang paling berharga dan sesuatu yang kurang disenangi selama 
kegiatan berlangsung. 
Penilaian dan hasil evaluasi dari kegiatan layanan bimbingan 
kelompok ini bertitik tolak bukan pada criteria “benar atau 
salah”, tetapi berorientasi pada perkembangan, yakni mengenali 
kemajuan atau perkembangan positif yang terjadi pada diri 
anggota kelompok. 
g. Teknik-Teknik Bimbingan Kelompok 
Romlah (2001: 87), menyatakan bahwa beberapa teknik 
yang biasa digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok 
yaitu antara lain: pemberian informasi atau ekspositori, diskusi 
kelompok, pemecahan masalah (problem solving), penciptaan 
suasana keluarga (hoomroom), permainan peranan (role playing), 
karya wisata (field trip) dan permainan simulasi (simulation 
games). Teknik-teknik tersebut akan dijabarkan sebagai berikut. 
1) Teknik Pemberian Informasi 
Teknik pemberian informasi dissebut juga dengan 
metode ceramah, yaitu pemberian penjelasan oleh seseorang 




2) Diskusi Kelompok. 
Diskusi kelompok adalah percakapan yang sudah 
direncanakan antara tiga orang atau lebih dengan tujuan untuk 
memecahkan masalah atau untuk memperjelas suatu persoalan, 
dibawah pimpinan seorang pemimpin. Didalam melaksanakan 
bimbingan kelompok, diskusi kelompok tidak hanya untuk 
memecahkan masalah, tetapi juga untuk memecahkan persoalan, 
serta untuk mengembangkan pribadi. 
3) Teknik Pemecahan Masalah (problem solving) 
Teknik pemecahan masalah merupakan suatu proses 
kreatif dimana individu melalui perubahan yang ada pada 
dirinya dan lingkungannya, dan membuat pilihan-pilihan baru, 
keputusan-keputusan atau penyesuaian yang selaras dengan 
tujuan dan nilai hidupnya. Teknik pemecahan masalah 
mengajarkan pada individu bagaimana pemecahan masalah 
secara sistematis. 
 
4) Permainan Simulasi (simulation games). 
Permainan simulasi adalah permainan yang 
dimaksudkan untuk merefleksikan situasisituasi yang terdapat 




merupakan permainan peran dan teknik diskusi. Cara 
melaksanakan permaianan simulasi, langkah pertama adalah 
menentukan peserta pemain yang terdiri dari fasilitator, penulis, 
pemegang peran dan penonton. 
5) Permainan Peranan (Role Playing) 
Permainan peranan adalah suatu alat belajar yang 
menggambarkan keterampilan-keterampilan dan pengertian-
pengertian mengenai hubungan antar manusia dengan jalan 
memerankan situasi-situasi yang paralel denga yang terjadi 
dalam kehidupan yang sebenarnya. Dengan teknik ini, anggota 
kelompok dapat mempelajari perilaku-perilaku baru dan pada 
akhirnya diharapkan mengalami perubahan perilaku menjadi 
lebih positif. 
B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan gambaran mengenai hubungan antar 
variabel dalam suatu penelitian, yang diuraikan oleh jalan pikiran melalui 
kerangka logis. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan bimbingan 
kelompok untuk mengatasi masalah perilaku membolos tersebut. Melalui 
bimbingan kelompok, diharapkan siswa mampu menghilangkan kebiasaan 
membolos. Seperti yang dikemukakan oleh Wrenn (dalam Walgito, 
2004:146) bahwa dalam proses konseling terlihat adanya suatu masalah 




Yakni orang yang mempunyai masalah yang diselesaikan dalam 
proses konseling. Konseli perlu mendapatkan pemecahan dan cara 
pemecahannya harus sesuai dengan keadaan konseli. Jadi dalam proses 
konseling ada tujuan langsung yang tertentu, yaitu pemecahan masalah yang 
dihadapi konseli. Selanjutnya peneliti membuat kerangka berfikir penelitian 












Gambar 2.1 Skema Kerangka berfikir Penelitian 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau teoritis terhadap 
rumusan penelitian, jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
Perilaku Membolos  
Permasalahan: 
1. Tidak masuk sekolah tanpa keterangan 
2. Membolos saat pelajaran berlangsung  
3. Meninggalkan sekolah pada waktu tertentu 
tanpa keterangan 
 
 Perilaku Membolos berkurang 
Bimbingan Kelompok 
1. Tingkat membolos siswa berkurang 





yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2007: 96).  
Menurut Suharsimi (2010:112) hipotesis di bedakan menjadi dua jenis 
yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. “Hipotesi Kerja” atau disebut juga hipotesis alternatif disingkat “Ha”. 
Hipotesis Kerja menyatakan bahwa adanya hubungan, pengaruh atau 
perbedaan antara suatu variabel X dan Y. 
2. “Hipotesis Nol” atau disebut hipotesis statistik disingkat “Ho”. 
Hipotesis Nol menyatakan bahwa tidak adanya hubungan, pengaruh 
atau perbedaan antara suatu variabel X dan Y. 
Berdasarkan pembagian hipotesis di atas, maka dalam penelitian ini 
diajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Kerja (Ha) 
“Adanya pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku membolos 
peserta didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota 
Tegal” 
2. Hipotesis Nol (Ho) 
“Tidak adanya pengaruh bimbingan kelompok terhadap peserta didik 









A. Pendekatan, Jenis, Subjek Penelitian Dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Didalam metode penelitian dijelaskan tentang urutan suatu 
penelitian yang dilakukan yaitu dengan teknik atau prosedur suatu 
penelitian yang akan dilakukan. Hal terpenting yang perlu diperhatikan 
bagi peneliti adalah ketepatan penggunaan metode yang sesuai dengan 
obyek penelitian dan tujuan yang ingin dicapai agar penelitian dapat 
berjalan dengan baik dan sistematis. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, 
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 
statistik. Sebagaimana dikemukakan Margono (2004:105), penelitian 
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 






2. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono, (2003:14) terdapat beberapa jenis penelitian 
antara lain: 
a. Penelitian kuantitatif, adalah penelitian dengan memperoleh 
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan. 
b. Penelitian kualitatif, data kualitatif adalah data yang 
berbentuk kata, skema dan gambar. 
Berdasarkan teori tersebut, maka penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif, data yang diperoleh dari sampel populasi 
penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan 
kemudian di interprestasikan. 
Penelitian eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk 
melihat akibat dari suatu perlakuan sehingga diperoleh informasi 
mengenai efek variabel yang lain. Alasan penelitian eksperimen ini  
digunakan untuk melihat pengaruh bimbingan kelompok terhadap 
perilaku membolos peserta didik. 
3. Subjek Penelitian 
Menurut Sangadji dan Sopiah (2010) subjek penelitian adalah 
subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek utama penelitian 





paling banyak di kelas Xl Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 
Kota Tegal. 
Alasan peneliti menggunakan subjek penelitian adalah karena 
penelitian ini merupakan aplikasi untuk mengurangi perilaku membolos 
peserta didik melalui Bimbingan kelompok dan hasil dari proses 
Bimbingan kelompok  ini tidak dapat digeneralisasikan antara subyek 
yang satu dan tidak dapat mewakili subjek yang lain karena setiap 
individu berbeda. Subjek penelitian ini disesuaikan dengan keberadaan 
masalah dan jenis data yang ingin dikumpulkan. Subjek dipilih atas 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru. 
4. Desain Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007:108-109) terdapat beberapa bentuk 
desain eksperimen, yaitu pre-experimental, true-experimental, factorial 
experimental dan Quasi experimental. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan bentuk pre-eksperimental design atau disebut juga 
eksperimen nondesign. Alasan penggunaan bentuk desain pre-
eksperimen yaitu karena penulis ingin memberikan perlakuan pada 
semua subjek yang diteliti. Selain itu, alasan penelitian ini 
termasuk penelitian dengan pre-eksperimental design karena penelitian 
ini belum memenuhi persyaratan yaitu adanya kelompok lain yang tidak 
dikenal eksperimen dan ikut mendapat pengamatan. 
Penelitian pre-eksperimental design terdapat tiga jenis desain yaitu 





comparison (Arikunto, 2006:84). Penelitian inimenggunakan desain 
one grouppre test and post test. Peneliti menggunakan desain ini karena 
masing-masing individu memiliki kepribadian yang berbeda, tidak ada 
dua individu yang memiliki kepribadian yang sama persis.  
Desain pengumpulan data ini dilakukan sebanyak 2 kali 
dengan menggunakan skala psikologi yaitu sebelum eksperimen atau 
perlakuan disebut pre-test ( O1) dan sesudah eksperimen disebut post-
test  (O2). Perbedaan O1 dan O2 yakni O2 – O1 diasumsikan merupakan 




(O1)= Pre test 
 X   = Perlakuan (pre-eksperimental design) 
(O2)= Post test 
Pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah 
eksperimen dengan menggunakan instrumen yang sama yakni skala 
psikologi O1 X O2  Setiap desain penelitian terdapat kelemahan dan 
kelebihannya masing-masing. Kelemahan dari desain penelitian ini 
adalah tidak adanya jaminan bahwa X adalah satu-satunya faktor atau 
bahkan faktor utama yang menimbulkan perbedaan antara O1 dan O2. 
Sedangkan kelebihannya yaitu adalah pre test yang diberikan dapat 





memberikan landasan untuk membuat komparasi prestasi subjek yang 
sama sebelum dan sesudah dikenai X.  
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan yang 
kemudian dilihat perubahan yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan 
yang diberikan. Berikut adalah langkah-langkah yang akan ditempuh 
dalam pelaksanaan penelitian eksperimen ini meliputi:  
a. Pre Test 
Pre test akan dilakukan pada semua Peserta Didik Kelas Xl 
Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal 
dengan menggunakan instrumen berupa skala kedisiplinan di 
sekolah. Tujuan pre test dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perilaku membolos pada Peserta Didik Kelas Xl Teknik 
Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal sebelum 
diberi treatment perlakuan.  
b. Materi Treatment  
Materi layanan bimbingan kelompok disesuaikan dengan 
ciri-ciri peserta yang memiliki kedisiplinan di sekolah. Berikut 
materi treatment layanan bimbingan kelompok dapat dilihat pada 











No.  Pertemuan  Materi Waktu Tempat 








1 Kota Tegal 






1 Kota Tegal  







1 Kota Tegal  
 
c. Perlakuan 
Tujuan perlakuan atau treatment dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat perilaku membolos Kelas Xl Teknik 
Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
d. Post Test 
Post test dilakukan setelah pelaksanaan treatmen 
tujuannya Untuk mengetahui sejauhmana tingkat keefektifan 
layanan bimbingan kelompok dan untuk mengetahui perubahan 






Post test dilakukan setelah pemberian perlakuan dengan 
menggunakan skala psikologi yang telah digunakan pada saat 
mengadakan pre test. Tujuan post test dalam penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan perlakuan yang telah 
dilakukan dan mengetahui seberapa besar perubahan sebelum 
dan sesudah dilakukan perlakuan, sehingga dapat dilihat tingkat 
perilaku membolos peserta didik. 
B. Variabel Penelitian  
Variabel pasti terdapat dalam suatu penelitian, variabel adalah objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Menurut Darmadi (2011:120) variabel penelitian adalah gejala-gejala 
yang menunjukan variasi, baik dalam jenis maupun tingkatannya. 
Sedangkan menurut Margono (204:133) variabel adalah konsep yang 
mempunyai variasi nilai. 
Suharsimi,Arikunto (2010:62) menjelaskan, variabel yang 
mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas atau 
independent variabel yang diberi simbol (x), sedangkan variabel akibat 
disebut variabel tidak bebas, variabel bergantung, variabel terikat, 
dependent variabel yang diberi simbol (y).  
 
 





1. Variabel Bimbingan Kelompok (X), adalah variabel yang 
mempengaruhi, disebut juga sebagai variabel penyebab, yaitu 
yang diduga memberikan suatu pengaruh terhadap variabel 
terikat. 
2. Variabel perilaku membolos (Y), adalah variabel yang dapat 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiono, 2007:117) berdasarkan pernyataan tersebut maka peneliti 
menetapkan populasi yang digunakan atau yang telah diteliti adalah 
seluruh Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 
1 Kota Tegal dengan jumlah 122 peserta didik yang terdiri dari 4 kelas 












No Kelas Junlah peserta didik 
1 XI Teknik otomotif 1 31 
2 XI Teknik otomotif 2 29 
3 XI Teknik otomotif 3 30 
4 XI Teknik otomotif 4 32 
Jumlah 122 
Sumber : SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal Tahun 2019/2020 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus 
benar-benar representative. ( Sugiono 2015:118) jumlah populasi pada 
penelitian ini sebanyak 122 siswa. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
probably sampling dengan jenis simple random sampling. Probably 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. Dikatakan Simple random sampling karena 
pengambilan anggota sampel dari anggota populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut 





Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah peserta didik 
Kelas Xl Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal dengan 
jumlah sampel 22 peserta didik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 
sebagai teknik utama, sedangkan metode observasi, metode dokumentasi 
dan metode wawancara sebagai teknik pendukung, Alasan peneliti 
menggunakan angket, yaitu: efesien, karena angket dapat diberikan secara 
serentak, serta dapat mempermudah dalam menjawab karena jawaban telah 
tersedia dalam angket. 
1) Angket  
Dalam penelitian ini menggunkan angket Skala Likert yang berupa 
angket tertutup (kuesioner berstruktur) yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang disediakan, dimana 






Angket ini menilai tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti 
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden, kemudian 





ukur yang telah disediakan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju 
(KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan angket model skala likert yang penilaiannya  5, 4, 3, 
2, 1, untuk pertanyaan positif (+), dan sebaliknya 1, 2, 3, 4, 5 untuk 
pertanyaan negatif (-). Angket tertutup dalam penelitian ini mengungkap 
tentang pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku membolos Peserta 
Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
Table 3.4 
Skala Penilaian Hasil Instrumen 





SS (Sangat Setuju) 5 1 
2 
S (Setuju) 4 2 
3 
KS (Kurang Setuju) 3 3 
4 
TS (Tidak Setuju) 2 4 
5 




Adapun kisi-kisi angket terhadap perilaku membolos yang akan 
peneliti gunakan adalah: 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Angket  Penelitian  









1. Perlunya dilakukan 
bimbingan kelompok. 
1,3,5,7. 2,4,6,8. 









3. Pemecahan masalah 
perilaku membolos 








1. Adanya kesadaran 
diri. 
1,2,3. 4,5,6. 




3. Selalu menempatkan 










a. Observasi  
Observasi adalah cara pengumpulan data melalui 
pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti. Menurut 
Margono (2004:153) mengartikan observasi sebagai pengamatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Sedangkan menurut Sutoyo (2009:73) Observasi 
merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan yang 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek 





berencana maupun insidental. Adapun kisi-kisi lembar observasi 
pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kesidiplinan 
belajar yang digunakan penelitian ini dalah sebagai berikut: 
Table 3.6 
Kisi-kisi Lembar Observasi 
No Situasi yang diamati 
1 Perhatikan peserta bimbingan kelompok ketika kegiatan 
sedang berlangsung. 
2 Peserta bimbingan kelompok menerima materi yang akan 
digunakan. 
3 Keadaan yang kondusif. 
4 peserta bimbingan kelompok aktif bertanya 
b. Wawancara  
Interview atau wawancara, alat pengumpulan data dengan 
cara mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan. Menurut 
Suharsimi (2006:145) wawancara atau interview adalah sebuah 
dialog oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang 
terwawancara. 
Dalam teknik ini, untuk dapat memperoleh informasi yang 
tepat dan objektif maka harus menciptakan hubungan baik antara 












1. Mengapa anda tidak masuk sekolah? 
2. Apa penyebab anda sering 
meninggalkan kegiatan 
pembelajaran? 
3. Apa penyebab anda melakukan 
perilaku membolos? 
4. Apa kegiatan yang anda lakukan 
ketika membolos? 
5. Bagaimana cara anda melakukan 
tindakan membolos? 
 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari bahasa inggris “documentation” 
yang artinya pembuktian dengan memperlihatkan naskah-naskah 
yang bertalian (Soebianto 2008:46). 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapat data-data tertulis berupa daftar nama pada Peserta Didik 
Kelas Xl Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal, 
dan foto-foto yang berkaitan dengan proses penelitian. Data 
tersebut akan dipergunakan sebagai bahan informasi terkait dengan 
penelitian. 





Menurut Margono (2004:155) instrumen sebagai alat pengumpulan data 
harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan data empiris sebagaimana adanya. 
a. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Darmadi (2011:87) suatu instrumen dapat dikatakan 
valid apabila mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Validitas adalah tingkat 
dimana suatu tes mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Setiap pertanyaan dalam instrument penelitian dihitung dengan 




rxy  = Koefesien korelasi antara X dan Y 
N    = Jumlah sampel (responden) 
∑X   = Jumlah skor item X 
∑Y   = Jumlah skor item Y 
∑X2   = Jumlah kuadrat dari skor X 
∑Y2   = Jumlah kuadrat dari skor Y 
∑XY   = Jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
Ketentuan dikatakan valid atau tidak valid, harus dikonsultasikan 
terlebih dahulu dengan rtabel pada taraf signifikan 5% dimana: 
𝑟𝑋𝑌 =
N∑XY − (∑X)(∑Y)







1) Nilai rxy yang diperoleh kemudian dikonsultasikan ke rtabel dan 
jika rxy>rtabel, maka item dikatakan valid 
2) Nilai rxy yang diperoleh kemudian dikonsultasikan ke rtabel dan 
jika rxy<rtabel, maka item dikatakan tidak valid 
b. Uji Realibilitas Instrumen 
Realibilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik (Suharsimi,2013:221). Suatu instrumen dikatakan reliabel 
apabila instrumen yang digunakan beberapakali untuk mengukur objek 
yang sama akan menghasilkan data yang sama pula. 
 Setelah mengetahui jumlah item yang valid, selanjutnya dilakukan 
uji realibilitas instrumen dengan menggunakan rumus Spearman Brown. 
Adapun rumus Spearman Brown untuk mengukur realibilitas adalah 











r11         : koefesien realibilitas yang sudah diselesaikan  
r1/2 1/2   : koefesien antara skor tiap belahan 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisi Deskriptif Persentase 
Analisi deskriptif dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan 





Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 






P : Besarnya Prosentase 
f : Frekuensi 
n : Jumlah Responden (Soebianto, 2009:90) 
2. Analisis t-test  
Dalam penelitian ini menggunakan desain pre eksperimen dengan 
jenis pre-test dan post-test group, dimana dalam penelitian ini 
pengumpulan data dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 
eksperimen (01) atau pre-test, dan sesudah eksperimen (02) atau post-
test, perbedaan antara 01 dan 02 yakni 02 – 01, diasumsikan merupakan 
efek treatment atau eksperimen. Oleh karena itu dalam penelitian ini 
penguji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan sebelum dan 















Xd       = Devisi masing-masing subjek (d-Md) 
∑x2d    = Jumlah kuadrat deviasi 
N         = Subjek pada sampel 
Selanjutnya interpretasi harga t-test dalam kaitannya dengan penguji 
hipotesis harga t-hitung dikonsultasikan dengan t-tabel. Apabila thitung > 
ttabel, adakah pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku 
membolos Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data  
1. Profil SMK Muhammadiyah 1 Tegal 
a. Data sekolah.  
1) Nama Sekolah          : SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal 
2) NSS                          : 32 2 03 65 01 005 
3) NPSN         : 20329859 
4) Status Akreditasi        : Terakreditasi B 
5) Email                         :  smkmuhi_tegal@yahoo.co.id 
6) Website                    :  www.smkmuh1tegal.sch.id 
7) Alamat                        : Jl. Perintis Kemerdekaan No.95 Desa   
Slerok Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal 52125 Telp. (0283) 
358132 
b. SK Pendirian 
1) Nomor                      : 2164/103/1/83 






c. Program Keahlian :  
1) Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
2) Teknik Pengelasan 
3) Teknik Pemesinan 
4) Teknik Mekanik Industri 
5) Teknuk Kendaraan Ringan 
6) Multimedia 
2. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 1 Tegal 
a. Visi SMK Muhammadiyah 1 Tegal 
“Menjadi Sekolah Bermutu Global dan Menghasilkan Lulusan 
Utama yang berakhlaqul karimah ”. 
b. Misi SMK Muhammadiyah 1 Tegal 
1) Memberikan layanan prima terhadap warga sekolah dalam 
semua aspek sarana dan prasarana untuk menghasilkan tenaga 
kerja yang kompeten dan mandiri. 
2) Meningkatkan kualitas tamatan yang sesuai dengan standar 





3) Menyiapkan peserta didik untuk dapat mengembangkan 
kemajuan sesuai dengan bakat minat dan keterampilan yang 
dimilikinya. 
4) Menyiapkan peserta didik untuk dapat memahami dan 
melaksanakan ajaran agama sesuai dengan pedoman hidup 
islami, visi serta misi dalam persyarikatan muhammadiyah. 
B. Persiapan penelitian  
Sebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 
melakukan persiapan yang berkaitan langsung dengan penelitian. Antara lain 
sebagai berikut: 
1. Tanggal 16 Januari 2020 konsultasi judul penelitian dengan dosen 
pembimbing I dan dosen pembimbing II. 
2. Setelah judul disetujui, selanjutnya melakukan observasi awal terhadap 
subyek yang akan dijadikan sumber data penelitian pada tanggal 30 januari 
2020. 
3. Menyusun proposal penelitian pada bulan Februari-April. 
4. Menyiapkan instrumen penelitian berupa kuesioner pada bulan Juli. 
5. Pada tanggal 30 Juli 2020 melakukan koordinasi dengan wakasek kesiswaan 
SMK Muhammadiyah 1 Tegal untuk mengadakan tryout. 
6. Membagikan kuesioner kepada peserta didik melalui grup whatsapp. 






7.   Menghimpun kuesioner yang telah dijawab oleh responden, penskoran 
jawaban kuesioner dan menganalisa data kuesioner untuk pengujian 
hipotesis penelitian. 
C. Hasil Uji Coba Instrument (Tryout) 
Tryout atau Uji Coba Instrument dilaksanakan di kelas XI Teknik 
Mekanik Industri SMK Muhammadiyah 1 Tegal pada tanggal 02 Agustus 
2020 dengan responden sebanyak 25 orang. Tryout dilakukan pada kelas XI 
Teknik Mekanik Industri karena memiliki nilai karakteristik yang hampir 
sama dengan subjek  yang akan dijadikan penelitian. Jumlah item 
pernyataan yang akan di uji validitas dan reliabilitasnya sebanyak 50 item. 
Berikut daftar nama responden yang mengikuti try out sebagai berikut: 
Tablel 4.1 Daftar Nama Responden 
No. Kode Resp. Nama 
1. R-01 Yotaka agustin 
2. R-02 Dina deni kurniawan 
3. R-03 Muhammad rizqi 
4. R-04 Mohamad afif hidayat 
5. R-05 Surya hadi nugroho 
6. R-06 Moch riko purnomo 
7. R-07 Dwi latif amir setiawan 
8. R-08 Muhamad abdul aziz 
9. R-09 Lintang pekal nugroho 
10. R-10 Zidny ilman 





Lanjutan Tabel 4.1 Daftar Nama Responden 
12. R-12 Galang barzani 
13 R-13 Erik dipah ahmad riswanto 
14. R-14 Ivanda rizky arsyaputra 
15. R-15 Pratama syahrul ramadhani 
16. R-16 Mohamad irfan maolana 
17. R-17 Muhamad nur ardhiansyah 
18. R-18 Devan alfauzi 
19. R-19 Erwin deni prasetya 
20. R-20 Muh. Syahrul amin 
21. R-21 Vicky adelia vanza novanda 
22. R-22 Moh. Iqbal 
23. R-23 Febri aji purwandi 
24. R-24 Gilang permadi 
25. R-25 Rechan ardani 
 
1. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Instrumen penelitian ini dibuat dalam bentuk pernyataan yang terdiri 
dari 25 item pernyataan pengaruh bimbingan kelompok (variabel X) dan 25 
item pernyataan perilaku membolos peserta didik (variabel Y), yang dijawab 
dengan menggunakan tanda ceklis. 
Hasil uji validitas menggunakan perhitungan korelasi Product Moment 
dengan pengujian analisa data menggunnakan Microsoft office excel 2016. 
Kriteria dinyatakan “valid” apabila rhitung > rtabel sedangkan dikatakan tidak 





Hasil perhitungan yang didapat nantinya akan dikonsultasikan dengan 
rtable jumlah responden pada tryout yaitu N = 25 dengan taraf signifikan 5% 
maka diketahui rtable sebesar 0,396. Item angket dikatakan valid apabila 
perhitungan yang diperoleh rhitung > rtable, dan item tidak valid apabila 
perhitungan yang diperoleh rhitung < rtable. Adapun hasil perhitungan uji validitas 
dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Tryout Variabel X 
(Pengaruh Bimbingan Kelompok) 
No rhitung rtable N = 25 Keterangan 
1 0,407 0,396 Valid 
2 0,569 0,396 Valid 
3 1,169 0,396 Valid 
4 0,686 0,396 Valid 
5 0,215 0,396 Tidak Valid 
6 0,420 0,396 Valid 
7 1,213 0,396 Valid 
8 0,781 0,396 Valid 
9 0,082 0,396 Tidak Valid 
10 1,153 0,396 Valid 
11 0,681 0,396 Valid 
12 0,491 0,396 Valid 
13 0,413 0,396 Valid 
14 0,662 0,396 Valid 
15 0,653 0,396 Valid 
16 0,126 0,396 Tidak Valid 
17 0,197 0,396 Tidak Valid 
18 0,181 0,396 Tidak Valid 
19 1,118 0,396 Valid 
20 0,150 0,396 Tidak Valid 
21 0,640 0,396 Valid 
22 0,860 0,396 Valid 
23 0,173 0,396 Tidak Valid 
24 0,881 0,396 Valid 
25 0,556 0,396 Valid 
 
Dari keterangan rekapitulasi hasil uji validitas variabel X, diperoleh 





dinyatakan valid karena rhitung > rtable, sedangkan nomor 5,9,16,17,18,20 dan 23 
dinyatakan tidak valid karena rhitung < rtable. Berikut merupakan contoh 
perhitungan uji validitas item: 
Tabel 4.3 Perhitungan Uji Validitas Instrument Variabel X 








X² Y² XY 
1 R-01 5 106 25 11236 530 
2 R-02 4 109 16 11881 436 
3 R-03 4 89 16 7921 356 
4 R-04 4 90 16 8100 360 
5 R-05 5 107 25 11449 535 
6 R-06 4 109 16 11881 436 
7 R-07 5 102 25 10404 510 
8 R-08 4 91 16 8281 364 
9 R-09 5 105 25 11025 525 
10 R-10 1 79 1 6241 79 
11 R-11 4 95 16 9025 380 
12 R-12 4 96 16 9216 384 
13 R-13 5 65 25 4225 325 
14 R-14 5 102 25 10404 510 
15 R-15 3 76 9 5776 228 
16 R-16 5 99 25 9801 495 
17 R-17 4 95 16 9025 380 
18 R-18 4 102 16 10404 408 
19 R-19 4 84 16 7056 336 
20 R-20 4 106 16 11236 424 
21 R-21 4 94 16 8836 376 
22 R-22 5 101 25 10201 505 
23 R-23 4 95 16 9025 380 
24 R-24 4 105 16 11025 420 
25 R-25 4 84 16 7056 336 
JUMLAH 104 2386 450 230730 10018 
 Diketahui:  N    = 25  ∑XY =  10018 
       ∑X = 104  ∑X2   =  450 





    rxy       = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n












     = 
2306
√(434)(75254)
 =  
2306
√32660236




           rxy =  0,407 
Dari hasil perhitungan di atas dihasilkan nilai rxy = 0,407 dimana nilai 
rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 yang berarti dengan 
demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,407 > 
0,396, maka butir angket tersebut dikatakan valid. Perhitungan item lainnya 
menggunakan rumus yang sama.  
Tabel 4.4 Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Tryout Variabel Y 
(perilaku Membolos Peserta Didik) 
No rhitung rtable N = 25 Keterangan 
1 0,842 0,396 Valid 
2 0,513 0,396 Valid 
3 0,554 0,396 Valid 
4 0,691 0,396 Valid 
5 0,541 0,396 Valid 
6 0,328 0,396 Tidak Valid 
7 0,610 0,396 Valid 
8 0,463 0,396 Valid 
9 0,340 0,396 Tidak Valid 
10 0,150 0,396 Tidak Valid 
11 0,685 0,396 Valid 
12 0,118 0,396 Tidak Valid 








Lanjutan Tabel 4.4 Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Tryout 
Variabel Y (perilaku Membolos Peserta Didik) 
14 0,104 0,396 Tidak Valid 
15 0,273 0,396 Tidak Valid 
16 0,172 0,396 Tidak Valid 
17 0,646 0,396 Valid 
18 0,146 0,396 Tidak Valid 
19 0,968 0,396 Valid 
20 0,677 0,396 Valid 
21 0,519 0,396 Valid 
22 0,528 0,396 Valid 
23 0,216 0,396 Tidak Valid 
24 0,715 0,396  Valid 
25 0,684 0,396 Valid 
 
Dari keterangan rekapitulasi hasil uji validitas variabel X, diperoleh 
bahwa nomer item 1,2,3,4,5,7,8,11,13,17,19,20,21,22,24, dan 25 dinyatakan 
valid karena rhitung > rtable, sedangkan nomor 6,9,10,12,14,15,16,18 dan 23 
dinyatakan tidak valid karena rhitung < rtable. Berikut merupakan contoh 
perhitungan uji validitas item: 
Tabel 4.5 Perhitungan Uji Validitas Instrument Variabel Y 






X² Y² XY 
1 R-01 4 101 16 10201 404 
2 R-02 4 117 16 13689 468 
3 R-03 4 100 16 10000 400 
4 R-04 4 95 16 9025 380 
5 R-05 5 103 25 10609 515 
6 R-06 4 109 16 11881 436 
7 R-07 5 102 25 10404 510 
8 R-08 4 90 16 8100 360 
9 R-09 5 112 25 12544 560 
10 R-10 1 25 1 625 25 
11 R-11 4 101 16 10201 404 
12 R-12 5 108 25 11664 540 





Lanjutan Tabel 4.5 Perhitungan Uji Validitas Instrumen 
Variabel Y (perilaku Membolos Peserta Didik) 
14 R-14 5 109 25 11881 545 
15 R-15 4 84 16 7056 336 
16 R-16 5 96 25 9216 480 
17 R-17 4 110 16 12100 440 
18 R-18 5 101 25 10201 505 
19 R-19 4 92 16 8464 368 
20 R-20 5 115 25 13225 575 
21 R-21 4 92 16 8464 368 
22 R-22 5 114 25 12996 570 
23 R-23 5 103 25 10609 515 
24 R-24 5 108 25 11664 540 
25 R-25 4 90 16 8100 360 
JUMLAH 108 2467 484 251028 10964 
Diketahui: N    = 25  ∑XY =  10964 
 ∑X = 108  ∑X2   =  484 
               ∑Y = 2467  ∑Y2    = 251028 
  rxy  = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n












     = 
7664
√(436)(189611)
 =  
7664
√82670396




           rxy =  0,842 
Dari hasil perhitungan tersebut dihasilkan nilai rxy = 0,842 dimana nilai 
rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 yang berarti dengan 





0,396, maka butir angket tersebut dikatakan valid. Perhitungan item lainnya 
menggunakan rumus yang sama. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini ialah menggunakan rumus spearman brown dengan variabel X 
(ganjil) dan variabel Y (genap). Untuk memudahkan perhitungan reliabitas 
dapat dilihat dari tabel hasil jumlah pengelompokkan pernyataan ganjil genap 
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6  Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel X 






X² Y² XY 
1 R-01 58 48 3364 2304 2784 
2 R-02 58 51 3364 2601 2958 
3 R-03 46 46 2116 2116 2116 
4 R-04 57 41 3249 1681 2337 
5 R-05 57 50 3249 2500 2850 
6 R-06 54 45 2916 2025 2430 
7 R-07 34 48 1156 2304 1632 
8 R-08 49 42 2401 1764 2058 
9 R-09 59 46 3481 2116 2714 
10 R-10 42 37 1764 1369 1554 
11 R-11 50 45 2500 2025 2250 
12 R-12 52 44 2704 1936 2288 
13 R-13 41 27 1681 729 1107 
14 R-14 55 47 3025 2209 2585 





Lanjutan Tabel 4.6  Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel X 
(Pengaruh Bimbingan Kelompok) 
16 R-16 52 47 2704 2209 2444 
17 R-17 49 46 2401 2116 2254 
18 R-18 54 48 2916 2304 2592 
19 R-19 44 40 1936 1600 1760 
20 R-20 61 50 3721 2500 3050 
21 R-21 50 44 2500 1936 2200 
22 R-22 53 48 2809 2304 2544 
23 R-23 51 44 2601 1936 2244 
24 R-24 58 51 3364 2601 2958 
25 R-25 44 40 1936 1600 1760 
JUMLAH 1269 1110 65539 50010 56904 
  langkah selanjutnya adalah memasukkan hasil jumlah nilai diatas 
dengan mengggunakan rumus korelasi product  moment dan rumus spearman 
brown. 
Diketahui:     X  = 1269 X² = 65539  XY = 56904  
Y   = 1110    Y² = 50010          N = 25 
r½½  = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n
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14010
√510269100














  = 
1,24
1,62





Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 0,765 
dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 yang 
berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel 
yaitu 0,94 > 0,396, maka dapat disimpulkan bahwa angket reliabel. 
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel Y    






X² Y² XY 
1 R-01 53 48 2809 2304 2544 
2 R-02 61 56 3721 3136 3416 
3 R-03 53 47 2809 2209 2491 
4 R-04 50 45 2500 2025 2250 
5 R-05 58 51 3364 2601 2958 
6 R-06 54 56 2916 3136 3024 
7 R-07 54 48 2916 2304 2592 
8 R-08 49 41 2401 1681 2009 
9 R-09 60 52 3600 2704 3120 
10 R-10 13 12 169 144 156 
11 R-11 55 46 3025 2116 2530 
12 R-12 55 52 3025 2704 2860 
13 R-13 49 41 2401 1681 2009 
14 R-14 58 55 3364 3025 3190 
15 R-15 45 39 2025 1521 1755 
16 R-16 51 45 2601 2025 2295 
17 R-17 54 56 2916 3136 3024 
18 R-18 54 47 2916 2209 2538 
19 R-19 48 44 2304 1936 2112 
20 R-20 58 57 3364 3249 3306 
21 R-21 49 43 2401 1849 2107 
22 R-22 61 53 3721 2809 3233 
23 R-23 55 48 3025 2304 2640 
24 R-24 57 51 3249 2601 2907 
25 R-25 50 40 2500 1600 2000 
JUMLAH 1304 1173 70042 57009 63066 
Diketahui: X  = 1304 X² = 70042  XY = 63066  






r½½  = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n















  = 
47058
√2496053664











  = 
2 ×0,94
1+0,94
  = 
1,88
1,94
  =  0,969 
Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 0,969 
dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 yang 
berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel 
yaitu 0,95 > 0,396, maka dapat disimpulkan bahwa angket reliabel. 
 
D. Analisis Data 
Setelah melakukan uji coba atau try out dan kemudian diketahui bahwa 
angket tersebut valid atau reliabel berarti angket tersebut layak digunakan 
untuk penelitian. Langkah selanjutnya yaitu melaksanakan penelitian pada 
Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal 







Tabel 4.8 Sampel Penelitian 
No. Kode Resp. Nama 
1. R-01 Moh. Nur ashikin 
2. R-02 Rama dany 
3. R-03 Azhar bachtiar rifai 
4. R-04 Faid naufal 
5. R-05 Agus mulyadik 
6. R-06 Khafidun ikhsan 
7. R-07 M thoirin 
8. R-08 Muh. Bagus w 
9. R-09 Raffi panca r 
10. R-10 Muhammad safii 
11. R-11 Rizqi bahtiar 
12. R-12 Slamet pryanto 
13. R-13 Taufiq asy ari 
14. R-14 Rian prayogi 
15. R-15 Ardiansyah faqih 
16. R-16 Jajang adita 
17. R-17 Bahrul alam 
18. R-18 Eky afrilianti 
19. R-19 Sidik bakhtiar 
20. R-20 Shofichul umam 
21. R-21 Abdul kholik 






Untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok terhadap Perilaku 
Membolos Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 
Kota Tegal. diperlukan deskripsi data yang kemudian akan dianalisis. Dalam 
penelitian ini peneliti mengajukan angket sebanyak 45 butir pernyataan tentang 
bimbingan kelompok dan Perilaku membolos yang diajukan kepada 
responden. Adapun responden adalah Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif 
SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
Hasil pengukuran dengan menggunakan kriteria penilaian tersebut 
dinyatakan dalam bentuk skor angket berbentuk skala likert bobot skor 
tertinggi 5 dan bobot skor terendah adalah 1. Dengan demikian skor tertinggi 
pada angket adalah 170 yang diperoleh dari 5 x 34 dan skor terendah adalah 45 
yang diperoleh dari 1 x 45. Berikut adalah skala atau kriteria yang akan 









      i = 25 
Tabel 4.9 Kriteria Tingkat Perilaku Membolos 
Interval Kriteria 










1. Hasil Pretest dan Postest 
Setelah diketahui kriteria perilaku membolos peserta didik, maka 
selanjutnya menganalisis secara deskriptif tingkat perilaku membolos peserta 
didik sebelum (pretest) dilakukan bimbingan kelompok dan sesudah (posttest) 
dilakukan bimbingan kelompok. Berikut merupakan hasil pretest dan posttest: 
Tabel 4.10 Hasil Pretest, Postest Dan Kriteria Tingkat  




Pretest Kriteria Posttest Kriteria 
1 R-01 120 Rendah  131 Rendah 
2 R-02 114 Sedang 130 Rendah 
3 R-03 117 Sedang 131 Rendah 
4 R-04 119 Sedang 120 Rendah 
5 R-05 146 Sangat rendah  157 Sangat rendah 
6 R-06 97 Sedang  142 Rendah 
7 R-07 98 Sedang 144 Rendah 
8 R-08 100 Sedang  136 Rendah 
9 R-09 105 Sedang 151 Sangat rendah 
10 R-10 145 Rendah  149 Sangat rendah 
11 R-11 122 Rendah  133 Rendah 
12 R-12 116 Sedang 133 Rendah 
13 R-13 127 Rendah  145 Sangat rendah 
14 R-14 115 Sedang  132 Rendah 
15 R-15 144 Rendah  155 Sangat rendah 
16 R-16 115 Sedang   142 Rendah 
17 R-17 95 Sedang 134 Rendah 
18 R-18 115 Sedang  140 Rendah 
19 R-19 117 Sedang 136 Rendah 
20 R-20 119 Sedang 136 Rendah 
21 R-21 125 Rendah 135 Rendah 







Hasil dan kriteria sebelum (pretest) dilakukan bimbingan kelompok 
dan sesudah (posttest) dilakukan bimbingan kelompok.  








1. 45-69 Sangat tinggi 0 0% 0 0% 
2. 70-94 tinggi 1 4% 0 0% 
3. 95-119 Sedang 14 65% 0 0% 
4. 120-144 rendah 6 27% 17 77% 
5. 145-170 Sangat rendah 1 4% 5 23% 
 Jumlah 22 100% 22 100% 
 
Hasil pretest dan postest menunjukan perbedaan, dimana tingkat 
perilaku membolos telah berkurang sesudah diberikan bimbingan 
kelompok. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku membolos 
sesudah diberikan bimbingan kelompok telah berkurang dari pada sebelum 
diberikan bimbingan kelompok. 
2. Pengujian Hipotesis 
Untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan, maka uji hipotesis 
yang digunakan adalah uji paired sampel t-test. Uji paired sampel t-test 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari bimbingan kelompok terhadap 
perilaku membolos.  
a. Uji Normalitas Data 
Langkah awal yang ditempuh peneliti sebelum melakukan 





dilakukan dengan tujuan agar dapat memperoleh informasi mengenai 
deskripsi data dan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal 
atau tidak. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRETEST .162 22 .137 .922 22 .083 
POSTTEST .170 22 .098 .964 22 .566 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Kriteria keputusan :  
1) Jika Sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal 
2) Jika Sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal 
Analisis didasarkan pada nilai probabilitas (Sig.) dengan derajat 
kebebasan 0,05. dari tabel diatas diperoleh bahwa untuk uji normalitas 
dengan menggunakan Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut; hasil pretest 
(Sig.) 0,083 dan hasil postest (Sig.) adalah 0,566. Hal ini menunjukan, 
nilai Sig. Pretest > 0,05 atau 0,083 > 0,05 dan nilai Sig. Postest > 0,05 
atau 0,566 > 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji 
normalitas dari pretest dan postest adalah berdistribusi normal. 
b. Uji Paired Sampel T-Test 
Uji paired sampel t-test adalah pengujian yang digunakan untuk 
membandingkan selisih dua mean dari dua sampel yang berpasangan 





untuk membandingkan data sebelum diberi perlakuan (pretest) dan 
sesudah diberi perlakuan (postest). 
Tabel 4.12 Hasil Uji Paired Sampel Statistics 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRETEST 116.5000 22 15.24327 3.24988 
POSTTEST 137.9091 22 9.57631 2.04168 
 
Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil pretest adalah 
116.5000 dari 22 responden. Sebaran data yang diperoleh adalah 
15.24327 dengan standar error 3.24988 sedangkan rata-rata hasil postest 
adalah 137.9091 dari 22 responden. Sebaran data yang diperoleh adalah 
9.57631 dengan standar error 2.04168. Hal ini menunjukan hasil postest 
lebih tinggi daripada hasil pretest. Dan rentang sebaran data tes akhir juga 
menjadi semakin sempit dengan standar error yang semakin rendah. 
Selanjutnya, untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut benar-benar 
signifikan atau tidak, maka dapat dilihat pada hasil uji paired sampel t-
test. 
Tabel 4.13 Hasil Uji Paired Sampel T-Test 













Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 pretest - 
postest 






Tabel paired sampel T-test merupakan tabel utama dari output yang 
menunjukkan hasil uji yang dilakukan. Adapun pengambilan keputusan 
didasarkan pada ketentuan sebagai berikut: 
Hipotesis: 
 Ha : Ada pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku membolos 
peserta didik kelas XI Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota 
Tegal. 
  Ho : Tidak ada pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku 
membolos peserta didik kelas XI Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
Kriteria keputusan: 
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 , maka H0 ditolak dan Ha diterima 
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 , maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Berdasarkan tabel 4.13 diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,000. 
Dimana 0,000 < 0,05 , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku 
membolos peserta didik kelas XI Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 
Kota Tegal. Pada tabel diatas juga memuat informasi tentang nilai mean 
paired differences yaitu sebesar -21.4090. Nilai ini menunjukan selisih 
antara rata-rata hasil pretest dengan hasil posttest  atau 116,50 – 137,90 = -
21,4090 dan selisih perbedaan tersebut antara -27,411 sampai dengan -





membandingkan antara nilai signifikansi (Sig.) dengan probabilitas 0,05 , 
ada cara lain yang dapat dilakukan untuk pengujian hipotesis dalam uji 
paired sampel t-test, yaitu dengan membandingkan antara Thitung dengan 
Ttabel. Adapun ketentuan pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
Kriteria keputusan: 
1) Thitung > Ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima 
2) Thitung < Ttabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Dari tabel 4.13 dapat diketahui nilai Thitung bernilai negatif yaitu 
sebesar -7,417. Thitung bernilai negatif ini disebabkan karena nilai rata-rata 
pretest lebih rendah dari nilai postest . Dalam konteks kasus kasus seperti 
ini maka nilai Thitung  negatif dapat bermakna positif . Sehingga nilai Thitung  
menjadi 7,417. Selanjutnya adalah mencari nilai Ttabel  berdasarkan nilai df 
(degree of freedem atau derajat kebebasan) dan nilai signifikansi 0,05. Dari 
tabel distribusi t dengan df 21 dan nilai signifikansi 0,05 maka nilai Ttabel 
adalah 1,72 . karena nilai Thitung 7,417 > Ttabel 1,72 , maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bimbingan kelompok 
terhadap perilaku membolos peserta didik kelas XI Teknik Otomotif SMK 









Penelitian ini membahas tentang pengaruh bimbingan kelompok 
terhadap perilaku membolos peserta didik kelas XI teknik otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal, langkah yang ditempuh dalam pembahasan 
penelitian ini meliputi pembahasan dari sisi penggunaan teori, pembahasan 
dari sisi penggunaan teknik, dan pembahasan dari sisi ketercapaian tujuan 
yang disesuaikan dengan deskripsi data dan analisis data. 
1. Relevansi Teori dengan Hasil Penelitian 
  “Perilaku  membolos adalah suatu bentuk perbuatan yang dilakukan 
siswa dengan sengaja meninggalkan pelajaran tanpa izin terlebih dahulu 
tanpa keterangan. Perilaku membolos salah satu dari bentu perilaku 
anak yang bermasalah” (Mustaqim dan Abdul Wahid, 2003:142). 
Membolos dapat diartikan sebagai perilaku siswa yang tidak masuk 
sekolah dengan alasan yang tidak tepat, atau membolos juga dapat 
diartikan sebagai ketidak hadiran peserta didik tanpa adanya suatu 
alasan yang jelas. Membolos merupakan salah satu bentuk dari 
kenakalan , yang jika tidak segera diselesaikan atau dicari solusinya 
dapat menimbulkan dampak yang lebih parah. 
  Menurut Surya (dalam Suriyasni 2001:806) Membolos adalah 
bentuk  perilaku meninggalkan aktifitas yang seharusnya dilakukan 
dalam waktu tertentu dan tugas tertentu tanpa pemberitahuan jelas. 
Yang dipertegas oleh Gunarsa (2006:55) membolos merupakan pergi 





Menurut Setyowati (2004:69) bahwa pengertian membolos adalah suatu 
tindakan yang dilakukan oleh peserta didik dalam  bentuk pelanggaran 
tata tertib sekolah atau meninggalkan sekolah pada jam pelajaran 
tertentu, meninggalkan pelajaran dari awal sampai akhir guna 
menghindari pelajaran efektif tanpa ada keterangan yang dapat diterima 
oleh pihak sekolah atau dengan keterangan palsu. 
  Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku membolos adalah salah satu perilaku pelanggaran tata tertib di 
sekolah oleh peserta didik yang dengan sengaja tidak mengikuti 
kegiatan pembelajaran disekolah atau jam pelajaran pada waktu tertentu, 
dengan alasan tidak jelas, tanpa izin dan tanpa sepengetahuan pihak 
sekolah. 
2. Relevansi Teknik Pengumpulan Data dengan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan penelitian eksperimen, yaitu dengan menggunakan 
treatment bimbingan kelompok berbasis multikultural. Dimana penulis 
menggunakan one group pre test and post test untuk mengetahui tingkat 
perilaku membolos peserta didik kelas XI Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis 
menggunakan alat pengumpul data berupa angket, dokumentasi dan 







a. Angket, data yang diperoleh melalui angket adalah data kuantitatif 
tingkat perilaku membolos peserta didik sebelum diberi perlakuan 
dan sesudah diberi perlakuan bimbingan kelompok. Data yang 
diperoleh berupa angka-angka jawaban peserta didik tentang tingkat 
perilaku membolos peserta didik kelas XI Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
b. Observasi, dilakukan melalui observasi partisipan dimana peneliti 
memberikan bimbingan kelompok kepada peserta didik. Dimana 
dalam proses pemberian bimbingan kelompok, peneliti juga 
mengamati tingkat perilaku membolos peserta didik saat bimbingan 
kelompok belangsung, dengan observasi partisipan dapat dicapai 
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat tingkat 
perilaku membolos peserta didik dan keberhasilan pelaksanaan 
bimbingan kelompok 
c. Dokumentasi, data yang diperoleh yaitu data atau dokumen dan 
arsip-arsip yang berkaitan dengan variabel penelitian atau juga 
berupa foto.  
3. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, perilaku membolos peserta didik kelas XI 
Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal sebelum dilakukan 
bimbingan kelompok lebih tinggi daripada sesudah diberikan bimbingan 
kelompok. Hasil pretest menunjukan bahwa sebanyak 1 atau  4% responden 







tingkat perilaku membolos sedang, 6 atau 27% responden memiliki tingkat 
perilaku membolos rendah, dan 1 atau 4% responden memiliki tingkat perilaku 
membolos sangat rendah. Sedangkan, hasil postest menunjukan bahwa sebanyak 
5 atau 23% responden memiliki tingkat perilaku membolos sangat rendah dan 
17 atau 77% responden memiliki tingkat perilaku membolos rendah.  
Untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku 
membolos peserta didik kelas XI Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota 
Tegal dapat dibuktikan dari pengujian statistik uji paired sampel t-test . diperoleh 
Sig.(2-tailed) adalah 0,000. Dimana 0,000 < 0,05 , maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Adapun cara lain yang didapat digunakan adalah dengan 
membandingkan antara Thitung dengan Ttabel , diperoleh nilai Thitung 7,417 dan 
Ttabel 1,72 . karena nilai Thitung 7,417 > Ttabel 1,72, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bimbingan kelompok 
terhadap perilaku membolos peserta didik kelas XI Teknik Otomotif SMK 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah yang dipaparkan 
oleh peneliti pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
A. Simpulan 
1. Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal sebelum diberikan bimbingan kelompok 
masih terbilang kurang baik karena masih banyak Peserta Didik yang 
memiliki tingkat Perilaku Membolos dengan kriteria sedang. Dari hasil 
pretest menunjukan bahwa sebanyak 1 atau  (4%) responden memiliki 
tingkat perilaku membolos tinggi, 14 atau (65%) responden memiliki 
tingkat perilaku membolos sedang, 6 atau (27%) responden memiliki 
tingkat perilaku membolos rendah, dan 1 atau (4%) responden memiliki 
tingkat perilaku membolos sangat rendah. 
2. Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal, sesudah diberikan bimbingan kelompok 
mengalami perubahan yang cukup signifikan apa bila dibandingkan dengan 
hasil pretest. Dari hasil postest terdapat 5 atau (23%) responden memiliki 
tingkat perilaku membolos sangat rendah dan 17 atau (77%) responden 





3. Berdasarkan nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,000. Dimana 0,000 < 0,05 , maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
bimbingan kelompok terhadap Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas Xl 
Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. Sedangkan, 
berdasarkan perbandingan antara Thitung dengan Ttabel diperoleh  
nilai Thitung 7,417 > Ttabel 1,72 , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa adanya pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap 
Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas Xl Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
B. Saran 
Berdasarkan dari simpulan diatas, maka dapat disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Konselor, diharapkan lebih memperhatikan dalam pelaksanaan 
bimbingan dan konseling serta selalu melakukan evaluasi setelah melakukan 
agar dapat memberikan treatment sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 
konseli. Sehingga tujuan yang akan dicapai dalam pelaksaan bimbingan dan 
konseling dapat tercapai secara maksimal. 
2. Bagi Pembaca, dengan adanya pelaksanaan penelitian mengenai bimbingan 
kelompok terhadap perilaku membolos, diharapkan dapat dijadikan sebagai 
masukan dan bahan kajian dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
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Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Jadi, angket atau kuesioner 
adalah sebuah alat pengumpulan data yang berupa daftar pernyataan, dalam penelitian 
ini digunakan angket tertutup untuk memudahkan peserta didik dalam mengisinya serta 
untuk memudahkan peneliti dalam mengolah hasil jawaban dari peserta didik tersebut. 
Kerahasiaan jawaban responden sangat dijaga. Periksalah kembali pekerjaan 
responden sebelum angket ini diserahkan, agar tidak ada jawaban yang terlewatkan. 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Angket ini hanya digunakan untuk mendapatkan data dalam rangka penelitian 
ilmiah. 
2. Sebelum responden mengisi angket ini, bacalah terlebih dahulu dengan meneliti 
dulu maksud dari pertanyaan/pernyataan. 
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban berikut: 
Cara memilih 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 












SS S KS TS STS 
1. Saya sangat senang mengikuti 
bimbingan kelompok. 
√ 
    
       
 
5. Diharapkan responden dapat menjawab dengan jujur. 
6. Atas partisipasi responden peneliti ucapkan terima kasih. 
 
KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 





4. Perlunya dilakukan bimbingan 
kelompok. 
1,3,5,7. 2,4,6,8. 
5. Peserta didik mendapat 
pemahaman tentang perilaku 






6. Pemecahan masalah perilaku 








5. Adanya kesadaran diri. 1,2,3. 4,5,6. 
6. Adanya semangat dalam 
kegiatan pembelajaran. 
7,8,11. 9,10,12. 
7. Selalu menempatkan disiplin di 
atas semua tindakan dan 
perbuatan. 
13,15,17. 14,16,18. 











ANGKET PENELITIAN RESPON PENGARUH BIMBINGAN 




SS S KS TS STS 
1. 
Saya mengikuti bimbingan kelompok 
tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
     
2. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha untuk 
tidak mengikut. 
     
3. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha datang 
tepat waktu. 
     
4. 
Saya tidak senang mengikuti bimbingan 
kelompok. 
     
5. 
Saya rasa bimbingan kelompok itu 
penting dan menarik karena dapat 
menambah ilmu dan wawasan. 
     
6. 
Segala informasi yang disampaikan 
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok 
tidak bermanfaat bagi saya . 
     
7. 
Bimbingan kelompok yang diberikan 
guru pembimbing sangat membantu 
ketidaktahuan saya terhadap informasi 
baru . 
     
8. 
Saya rasa bimbingan kelompok itu 
tidak penting untuk saya. 
     
9. 
Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya mendapat informasi mengenai 
perilaku membolos. 






Bimbingan kelompok berpengaruh 
terhadap perilaku membolos saya. 
     
11. 
Materi membolos yang disampaikan 
sangat bermanfaat untuk saya. 
     
12. 
Bimbingan kelompok dengan tema 
membolos membuat suasana nyaman. 
     
13. 
Bimbingan kelompok dapat 
menyelesaikan permasalahan saya 
tentang perilaku membolos. 
     
14. 
Bimbingan kelompok tidak membantu 
dalam menambah pengetahuan saya . 
     
15. 
Apabila ada bimbingan kelompok 
tentang perilaku membolos, saya memilih 
pergi ke UKS. 
     
16. 
Saya tidak mencari solusi masalah 
membolos saya dengan cara mengikuti 
bimbingan kelompok. 
     
17. 
Saya tidak berusaha mencari dan 
membaca buku-buku yang berkaitan 
dengan topik bahasan. 
     
18. 
Dalam kegiatan bimbingan kelompok 
saya mengeluarkan ide dan pendapat. 
     
19. 
Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya merasa lebih terbuka. 
     
20. 
Materi yang disampaikan tidak 
bermanfaat. 
     
21. 
Membolos tetap saya lakuakan setelah 
mengikuti bimbingan kelompok. 
     
22. 
Bimbingan kelompok membuat saya 
berhenti membolos. 






Saya tidak pernah membolos lagi setelah 
mengikuti bimbingan kelompok. 
     
24. 
Bimbingan kelompok tidak berpengaruh 
terhadap perilaku membolos saya. 
     
25. 
Saya tidak mendapatkan solusi setelah 
mingikuti bimbingan kelompok. 





























ANGKET PENELITIAN RESPON PENGARUH BIMBINGAN 
KELOMPOK TERHADAP PERILAKU MEMBOLOS PESERTA DIDIK 




SS S KS TS STS 
1. 
Saya selalu mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
     
2. 
Saya selalu mengutamakan mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
     
3. Saya masuk kelas tepat waktu.      
4. 
Saya pernah dengan sengaja membolos 
dari sekolah. 
     
5. 
Saya pernah keluar kelas sebelum 
pembelajaran  selesai. 
     
6. 
Saya sering membolos dari kegiatan 
sekolah. 
     
7. 
Saya selalu berangkat sekolah tepat 
waktu. 
     
8. Saya masuk kelas sesuai jadwal sekolah.      
9. Saya selalu menunda-nunda masuk kelas.      
10. 
Saya sering melanggar peraturan yang 
ditetapkan oleh sekolah. 
     
11. 
Saya selalu semangat mengikuti kegiatan 
sekolah sampai selesai. 
     
12. Saya senang membolos bersama teman.      
13. 
Saya tidak menunda-nunda untuk 
berangkat sekolah. 
     
14. 
Apabila ada jam kosong, saya lebih 
memilih membolos. 






Apabila Saya meninggalkan kelas dengan 
izin guru. 
     
16. 
Saya sering meninggalkan kelas tanpa 
izin guru. 
     
17. 
Saya senang mengikuti pelajaran dalam 
kelas.  
     
18. Saya mengajak teman apabila membolos.      
19. 
Saya tidak mengetahui akibat dari 
perilaku membolos. 
     
20. 
Saya mengetahui akibat dari perilaku 
membolos. 
     
21. 
Perilaku membolos mengakibatkan tidak 
disiplin pada peserta didik. 
     
22. 
Perilaku membolos melanggar peraturan 
sekolah. 
     
23. 
Saya tetap melakukan perilaku membolos 
walaupun melanggar aturan sekolah. 
     
24. 
Perilaku membolos dapat menimbulkan 
masalah yang lain disekolah. 
     
25. 
Sanksi berat akan diterima oleh peserta 
didik yang membolos. 















TABEL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS ANGKET VARIABEL X 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah
R-01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 96
R-02 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 91
R-03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 92
R-04 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 95
R-05 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 92
R-06 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 91
R-07 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 92
R-08 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 2 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 2 3 4 3 90
R-09 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 3 4 4 103
R-10 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 100
R-11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 96
R-12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 93
R-13 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 106
R-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 3 4 3 94
R-15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 109
R-16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 69
R-17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 3 100
R-18 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 3 4 3 95
R-19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 5 4 95
R-20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 2 4 4 3 4 4 4 5 3 5 4 97
R-21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 88
R-22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 103
R-23 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 82
R-24 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 89
R-25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 2 5 4 4 4 4 2 1 5 3 84
r xy 0,752 0,73 0,681 0,779 0,842 0,864 0,763 0,756 0,717 0,302 0,572 0,616 0,518 0,576 0,424 0,423 0,43 0,427 0,752 0,708 0,446 0,34 0,597 0,153 0,608
t tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396














TABEL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS ANGKET VARIABEL Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah
R-01 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 94
R-02 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 88
R-03 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 89
R-04 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 91
R-05 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 92
R-06 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 97
R-07 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 3 5 5 5 5 5 114
R-08 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 4 1 3 4 3 3 3 2 5 4 76
R-09 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 92
R-10 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 3 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 105
R-11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 91
R-12 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 3 4 4 5 5 4 92
R-13 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 3 5 4 3 5 4 4 5 4 109
R-14 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 92
R-15 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 3 5 5 5 4 5 111
R-16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 69
R-17 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 5 5 5 100
R-18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 96
R-19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 103
R-20 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 3 94
R-21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 93
R-22 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 1 5 4 4 2 5 5 4 5 4 4 4 5 109
R-23 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 3 4 4 107
R-24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 102
R-25 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 5 4 73
r xy 0,86 0,585 0,93 0,854 0,854 0,754 0,499 0,874 0,796 0,824 0,882 0,658 0,512 0,718 0,782 0,622 0,55 0,756 0,792 0,379 0,86 0,647 0,721 0,277 0,647
t tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396














ANGKET PENELITIAN RESPON PENGARUH BIMBINGAN 




SS S KS TS STS 
1. 
Saya mengikuti bimbingan kelompok 
tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
     
2. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha untuk 
tidak mengikut. 
     
3. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha datang 
tepat waktu. 
     
4. 
Saya tidak senang mengikuti bimbingan 
kelompok. 
     
5. 
Segala informasi yang disampaikan 
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok 
tidak bermanfaat bagi saya . 
     
6. 
Bimbingan kelompok yang diberikan 
guru pembimbing sangat membantu 
ketidaktahuan saya terhadap informasi 
baru . 
     
7. 
Saya rasa bimbingan kelompok itu 
tidak penting untuk saya. 
     
8. 
Bimbingan kelompok berpengaruh 
terhadap perilaku membolos saya. 
     
9. 
Materi membolos yang disampaikan 
sangat bermanfaat untuk saya. 
     
10. 
Bimbingan kelompok dengan tema 
membolos membuat suasana nyaman. 






Bimbingan kelompok dapat 
menyelesaikan permasalahan saya 
tentang perilaku membolos. 
     
12. 
Bimbingan kelompok tidak membantu 
dalam menambah pengetahuan saya . 
     
13. 
Apabila ada bimbingan kelompok 
tentang perilaku membolos, saya memilih 
pergi ke UKS. 
     
14. 
Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya merasa lebih terbuka. 
     
15. 
Membolos tetap saya lakuakan setelah 
mengikuti bimbingan kelompok. 
     
16. 
Bimbingan kelompok membuat saya 
berhenti membolos. 
     
17. 
Bimbingan kelompok tidak berpengaruh 
terhadap perilaku membolos saya. 
     
18. 
Saya tidak mendapatkan solusi setelah 
mingikuti bimbingan kelompok. 


















ANGKET PENELITIAN RESPON PENGARUH BIMBINGAN 
KELOMPOK TERHADAP PERILAKU MEMBOLOS PESERTA DIDIK 




SS S KS TS STS 
1. 
Saya selalu mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
     
2. 
Saya selalu mengutamakan mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
     
3. Saya masuk kelas tepat waktu.      
4. 
Saya pernah dengan sengaja membolos 
dari sekolah. 
     
5. 
Saya pernah keluar kelas sebelum 
pembelajaran  selesai. 
     
6. 
Saya selalu berangkat sekolah tepat 
waktu. 
     
7. Saya masuk kelas sesuai jadwal sekolah.      
8. 
Saya selalu semangat mengikuti kegiatan 
sekolah sampai selesai. 
     
9. 
Saya tidak menunda-nunda untuk 
berangkat sekolah. 
     
10. 
Saya senang mengikuti pelajaran dalam 
kelas.  
     
11. 
Saya tidak mengetahui akibat dari 
perilaku membolos. 
     
12. 
Saya mengetahui akibat dari perilaku 
membolos. 
     
13. 
Perilaku membolos mengakibatkan tidak 
disiplin pada peserta didik. 






Perilaku membolos melanggar peraturan 
sekolah. 
     
15. 
Perilaku membolos dapat menimbulkan 
masalah yang lain disekolah. 
     
16. 
Sanksi berat akan diterima oleh peserta 
didik yang membolos. 


























RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)  
BIMBINGAN KELOMPOK 
 
A. Materi/ Topikbahasan  : Perilaku Membolos 
B. Bidang Bimbingan  : Bimbingan Kelompok 
C. Sub tugas perkembangan  : Pengertian Perilaku Membolos 
D. Fungsi layanan  : Pemahaman 
E. Tujuan  : Peserta Didik Memahami Materi Perilaku Membolos 
F. Sasaran  : Kelas XI Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 
1 Kota Tegal 
G. Materi Layanan  : Terlampir 
H. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
1. Kegiatan Awal (Pembentukan)  
 1) Membuka kegiatan layanan.  
2) Mengecek kehadiran peserta didik.  
3) Memberi gambaran materi layanan.  
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
 1) Memberikan gambaran mengenai apa itu 
bimbingan kelompok dan perilaku membolos. 
2) Peserta layanan bimbingan kelompok diberi 




3. Kegiatan Pengakhiran  
 1) Peserta layanan bimbingan kelompok 
melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipaparkan.  
2) Peserta layanan bimbingan kelompok  
menyimpulkan materi-materi tersebut.  
3) Pemimpin kelompok menutup kegiatan layanan 







I. Tempat penyelenggaraan  : Ruang kelas  
J. Metode  : Diskusi dan tanya jawab 
K. Waktu                : 1 x 45menit 
L. Tanggal     : 1 September 2020  
M. Pelaksana     : Nurul Hazmy 
N. Pihak terkait    : peserta didik 
O. Alat / perlengkapan   : Bolpoint dan buku catatan 
P. Rencana penilaian Dan tindak lanjut :  
1. Penilaian : 
a. Penilaian proses 
- Mengetahui kesesuaian rencana kegiatan dengan pelaksanaan.  
- Keterlibatan peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok, keefektifan, kesungguhan, kesukarelaan, dan 
ketertarikan peserta didik pada kegiatan.  
- Pengungkapan pesan kesan dan harapan yang disampaikan saat 
pengakhiran.  
b. Penilaian hasil 
- Kemampuan mengutarakan pendapat didepan anggota dengan 
perkembangan kepribadian yang diharapkan 
- Kemampuan komunikasi yang baik, baik verbal maupun non verbal 
2. Tindak Lanjut : 











Q. Keterkaitan layanan ini 
Dengan kegiatan pendukung:  
 
Catatan khusus : peserta didik Diharap dapat bersungguh-sungguh 



























RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)  
BIMBINGAN KELOMPOK 
 
A. Materi/ Topik Bahasan  : Perilaku Membolos 
B. Bidang Bimbingan  : Bimbingan Kelompok 
C. Sub Tugas Perkembangan  : Membangun kesadaran peserta didik akan dampak 
negatif perilaku membolos 
D. Fungsi layanan  : Pemahaman 
E. Tujuan : peserta didik memahami perilaku 
membolos merupakan tindakan 
melanggaran aturan sekolah dan perilaku 
negatif 
F. Sasaran : Peserta didik kelas XI teknik otomotif 
SMK muhammadiyah 1 kota tegal  
G. Materi Layanan : Terlampir 
H. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
1. Kegiatan Awal (Permulaan)  
 1) Membuka kegiatan layanan.  
2) Mengecek kehadiran peserta didik.  
3) Memberi gambaran materi layanan.   
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
 1) Mengingatkan materi yang telah disampaikan 
dipertemuan sebelumnya. 
2) Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu 
peserta didik sadar perilaku membolos 
merugikan diri sendiri dan pihak lain 
3) Peserta layanan bimbingan kelompok diberi 








No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
3. Kegiatan Pengakhiran  
 1) Peserta layanan bimbingan kelompok 
melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipaparkan.  
2) Peserta layanan bimbingan konseling 
menyimpulkan materi-materi tersebut.  
3) Pemimpin kelompok menutup kegiatan layanan 
dengan salam dan berdoa.  
10 menit 
 
I. Tempat penyelenggaraan  : Ruang kelas 
J. Metode  : Diskusi dan tanya jawab 
K. Waktu                : 1 x 45menit 
L. Tanggal     : 8 September 2020  
M. Pelaksana     : Nurul hazmy 
N. Pihak terkait    : Peserta didik 
O. Alat / perlengkapan   : Bolpoint dan buku catatan 
P. Rencana penilaian Dan tindaklanjut :  
3. Penilaian : 
a. Penilaian proses 
- Memperoleh gambaran tentang aktifitas peserta didik dan efektifitas 
dalam proses bimbingan kelompok.   
b. Penilaian hasil 
- Kemampuan peserta didik bersikap setelah mendapatkan materi 
perilaku membolos. 
- Bagaimana peserta didik bersungguh-sungguh mengaplikasikan 
materi perilaku membolos dalam kegiatan pembelajarn. 
4. Tindak Lanjut : 
- Setelah layanan selesai disusun data penilaian hasil dan proses, dengan 






Q. Keterkaitan layanan ini dengan kegiatan pendukung:  
Catatan khusus : Peserta didik dapat memanfaatkan 
bimbingan kelompok untuk mengatasi 


























RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)  
BIMBINGAN KELOMPOK 
 
A. Materi/ Topik bahasan  : Perilaku membolos  
B. Bidang Bimbingan  : Bimbingan Kelompok 
C. Sub tugas perkembangan  : Meningkatnya kesadaran peserta didik tentang 
pentingnya kedisiplin dalam kegiatan sekolah 
D. Fungsi layanan  : Pemahaman 
E. Tujuan : Peserta didik lebih antusias dalam semua proses 
pembelajaran disekolah 
F. Sasaran : Peserta didik kelas XI teknik otomotif 
G. Materi Layanan : Terlampir 
H. Uraian kegiatan dan materilayanan : 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
1. Kegiatan Awal (Permulaan)  
 1) Membuka kegiatan layanan.  
2) Mengecek kehadiran peserta didik. 
3) Memberi gambaran materi layanan.  .  
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
 1) Menyampaikan materi pokok perilaku 
membolos. 
2) Peserta bimbingan kelompok diberi waktu 
untuk melakukan tanya jawab. 





3. Kegiatan Pengakhiran  
 1) Peserta layanan bimbingan kelompok 
melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipaparkan.  
2) Peserta layanan bimbingan kelompok  







No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
3) Pemimpin kelompok menutup kegiatan layanan 
dengan salam dan berdoa. 
 
I. Tempat penyelenggaraan  : Ruang kelas 
J. Metode  : Diskusi dan tanya jawab 
K. Waktu                : 1 x 45menit 
L. Tanggal     : 10 September 2020  
M. Pelaksana     : Nurul hazmy 
N. Pihak Terkait    : Peserta didik 
O. Alat / perlengkapan   : Bolpoint dan buku catatan 
P. Rencana penilaian dan tindak lanjut :  
5. Penilaian : 
a. Penilaian proses 
- Dilakukan penilaian proses layanan bimbingan kelompok tentang 
perilku membolos, perserta didk lebih antusias dalam mengikuti 
kegiatan layanan dibandingkan pada pertemuan yang sebelumnya. 
b. Penilaian hasil 
- Kemampuan mengutarakan pendapat di depan anggota yang lain. 
- Kegiatan layanan berjalan dengan sangat baik dikarenakan peserta 
didik yang mampu menyerap materi yang disampaikan. 
6. Tindak Lanjut : 













Q. Keterkaitan layanan ini dengan kegiatan pendukung:  
Catatan khusus : Bimbingan kelompok dapat dimanfaatkan peserta 
didik untuk mengatasi banyak permasalahan lain . 
 
 
Tegal, 9 September 2020 
Peneliti 
 
 
 
Nurul hazmy 
NPM. 1116500075 
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